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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ت

 Jim J Je ج

 Ḥa h Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas ذ

 ( Ra R ر
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 Zai Z Er ز

 Sin S Zet س

 Syin Sy Es ش

 Ṣad ṣ Es dan ye ص

 Ḍad ḍ Es (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ De (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Te (denga titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Hururf Arab Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah a a 

- Kasrah I i 

- Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ .َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ .َ..

 

Contoh:  

a)  َبتَك kataba  

b)   لعََف fa’ala 
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c)  ُلِئس  suila 

d)  َفْيك kaifa 

e) لْوَح haula 

C.  Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ى..َ.ا.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh:  

a)  َقَال qāla 

b) رَمَى ramā 

c)  َقيِْل qīla 

d)  ُيقَوُْل yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati  
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:  

a.   رَوْضَةُ الْْطَْفاَل  (Raudhatul Athfal): Taman Kanak-Kanak. 

b.   َطَلْحَة   (Talhah): Nama tokoh/identitas lembaga (diambil dari nama 

sahabat Nabi, Talhah bin Ubaidillah). 

c.   ُرَة الْمُنوََّ ينَةُ   Kota Madinah yang :(Al-Madinah Al-Munawwarah)   الْمَد 

Bercahaya (biasanya merujuk pada lokasi atau nama cabang). 

E. Syaddah (Tasydid)  

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

a.  َل  nazzala نزََّ

b.   الْبِر al-birru 

F. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu لا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas:  
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh:  

جُلُ  .1  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  .2

 asy-syamsu الشَّمْسُ  .3

 al-jalālu الْجَلََلُ  .4

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh:  

a.  ُتأَخُْذ ta’khużu 

b.    شَيْء syai’un 
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c.   ُالنَّوْع an-nau’u 

d.   َّإِن inna 

H. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, 

Contoh: 

a. ھَا وَمُرْسٰهَا ۪ۧ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْر 

b.  َّازِقيِنَ وَإِن اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

a.  َرَبِِّ الْعَالمَِين ِ  Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn الْحَمْدُ لِِلّه

b.  ِحِيم حْمٰنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm الرَّ

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُر  رَحِيم   .1

ِ الْْمَْرُ جَمِيعًا .2  Lillāhil-amru jamī‘an لِِلَّّ

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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MOTTO 

Allah Berfirman dalam Surah At-Talaq (65) Ayat 3 

ِ فهَُوَ حَسْبهُُ   وَمَنْ يتَوََكَّلْ عَلَى اللََّّ

Wa mayyatawakkal ‘alallāhi fahuwa hasbuh 

Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. 
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ABSTRAK 

 

Nada Shafa Salsabila, 2026. “Pembentukan Karakter Demokratis Santri Berbasis 

Implementasi Etika Pergaulan Dalam Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren 

Al-Utsmani Gejlig Kajen Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. FTIK UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Dr. H. 

Ma’mun Hanif, M. Pd 

Kata Kunci: Karakter Demokratis, Etika Pergaulan, Kitab Akhlak Lil Banat, 

Manajemen POAC, Pesantren. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran pondok pesantren dalam 

mengatasi krisis degradasi moral melalui internalisasi akhlak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab dua permasalahan utama, yaitu: (1) Bagaimana 

Pembentukan Karakter Demokratis Santri dalam Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen Pekalongan; serta (2) Bagaimana Implementasi 

Etika Pergaulan Santri dalam Kitab Akhlak Lil Banat melalui Fungsi Manajemen 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controling) di Pondok Pesantren Al-

Utsmani Gejlig Kajen Pekalalongan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif, data langsung dikumpulkan dari lokasi penelitian (field research). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap pengasuh, dan santri putri di Pondok Pesantren Al-Utsmani. Analisis data 

dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui fungsi manajemen POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) untuk melihat efektivitas 

implementasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan karakter demokratis 

santri di Pondok Pesantren Al-Utsmani diwujudkan melalui integrasi literasi kitab 

klasik dengan praktik kehidupan sehari-hari yang majemuk, seperti musyawarah 

dalam menyelesaikan perselisihan, dan sikap toleransi antar sesama santri. (2) 

Penerapan etika pergaulan berdasarkan kitab Akhlak Lil Banat melalui metode 

POAC dilakukan secara sistematis; melalui fungsi POAC, pesantren merencanakan 

dan mengontrol pembiasaan perilaku santri agar tidak hanya menguasai materi 

secara kognitif, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam interaksi sosial yang 

egaliter dan bertanggung jawab. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan 

akhlak berbasis kitab klasik sangat relevan dalam membentuk fondasi karakter 

demokratis di era kontemporer. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 

etika pergaulan yang terstruktur mampu mengubah watak santri menjadi lebih 

terarah, disiplin, dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan dalam bingkai demokrasi 

religius. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai institusi pendidikan Islam, pondok pesantren memegang 

peranan krusial dalam pembangunan karakter santri. Hal ini dicapai melalui 

integrasi kurikulum keagamaan dengan pola pengasuhan berbasis pembiasaan 

nilai-nilai kehidupan secara berkelanjutan. Orientasi pendidikan di pesantren 

melampaui penguasaan aspek kognitif keagamaan. Hal ini menitikberatkan 

pada internalisasi akhlak serta moralitas yang luhur sebagai manifestasi nyata 

terhadap meningkatnya fenomena krisis degradasi moral dan memudarnya 

nilai-nilai etika di tengah masyarakat modern (Fuad. A 2024).  

Dalam hal ini, peran santri menjadi krusial melalui penguatan literasi 

kitab kuning, khususnya kitab Akhlak lil Banat, yang memberikan fondasi etika 

praktis dan tuntunan perilaku santun demi menjawab tantangan pergaulan di 

era kontemporer. Pendekatan holistik yang mencakup domain afektif dan 

psikomotorik ini dipersiapkan sebagai landasan fundamental bagi santri dalam 

berinteraksi di lingkungan sosial (Fuad. A 2024). Karakter yang dibentuk di 

pesantren diharapkan mampu membawa santri menjadi pribadi yang berakhlak 

mulia dan tangguh menghadapi tantangan zaman, termasuk dalam konteks 

demokrasi dan kehidupan sosial yang majemuk (Sa’diyah M 2023). 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, karakter demokratis 

menjadi salah satu pilar penting yang harus dimiliki oleh setiap warga negara, 

termasuk santri. Di lingkungan pesantren, penanaman nilai-nilai demokratis 
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seringkali diwujudkan melalui mekanisme musyawarah, toleransi, pola 

kepemimpinan yang partisipatif, serta kegiatan organisasi santri, yang pada 

dasarnya merupakan praktik dari keharmonisan dan kebersamaan (ukhuwwah). 

Nilai-nilai ini secara langsung berkorelasi dengan prinsip-prinsip demokrasi, 

dimana setiap individu diakui keberadaannya dan memiliki hak untuk 

menyampaikan pandangannya tanpa rasa takut atau diskriminasi (K. Makky 

2024). 

Kitab Akhlak Lil Banat karangan Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja' 

merupakan salah satu kitab kuning klasik yang menjadi sarana utama dalam 

pendidikan akhlak di lingkungan pesantren, khususnya bagi para santri putri. 

Kitab ini berfungsi sebagai panduan penting untuk pendidikan moral dan 

adabiyah, berisi prinsip-prinsip dasar etika dan tata krama Islam, dengan fokus 

spesifik pada adab pergaulan antar individu. Pemahaman dan penerapan etika 

pergaulan yang diajarkan dalam kitab ini sangatlah krusial, ajaran-ajaran ini 

tidak hanya menuntun pada pembentukan individu yang beretika dan bermoral, 

tetapi juga menjadi landasan untuk mengembangkan karakter yang lebih 

komprehensif, seperti karakter demokratis yang relevan dengan perkembangan 

sosial kontemporer. (A’yun dkk 2023). 

Seluruh tingkatan santri putri di Pondok Pesantren Al Utsmani, mulai 

dari kelas Ibtida' sampai Aliyah, diwajibkan untuk mendalami kitab Akhlak Lil 

Banat. Kitab ini dipilih karena materinya yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan akhlak perempuan dan bahasanya yang mudah dicerna oleh para 

pemula. Di lembaga ini, pembelajaran kitab tersebut menjadi prioritas utama 
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guna memastikan nilai-nilai budi pekerti tertanam kuat dalam diri setiap santri 

(Fitriyah U 2023). 

Penelitian mengenai implementasi etika pergaulan dalam kitab Akhlak 

Lil Banat sebagai pembentuk karakter demokratis santri menjadi sangat 

penting. Hal ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

pendidikan akhlak tradisional dapat berkontribusi pada pembentukan karakter 

demokratis dalam beradabiyah, toleran, dan bertanggung jawab. Dengan 

menganalisis bagaimana ajaran-ajaran dalam kitab ini dipraktikkan dan 

diresapi oleh santri, kita dapat mengidentifikasi metode-metode efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai demokrasi melalui pendekatan pendidikan moral 

berbasis agama. 

Berdasarkan isu krusial dan landasan kontekstual yang telah dipaparkan, 

peneliti merasa terdorong untuk melakukan studi mendalam mengenai nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam kitab tersebut, dengan merumuskan penelitian 

ini di bawah judul: “PEMBENTUKAN KARAKTER DEMOKRATIS 

SANTRI BERBASIS IMPLEMENTASI ETIKA PERGAULAN DALAM 

KITAB AKHLAK LIL BANAT DI PONDOK PESANTREN AL-

UTSMANI GEJLIG KAJEN PEKALONGAN”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pola komunikasi yang kaku yang berpotensi menghambat perkembangan 

sikap kritis dan demokratis santri. 
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2. Adanya kesenjangan antara penguasaan materi kitab Akhlak lil Banat secara 

kognitif dengan praktik perilaku demokratis dalam kehidupan sehari-hari di 

pesantren.  

3. Minimnya demokratis santri dalam bergaul dan beradabiyah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka ruang lingkup atau fokus 

permasalahan dalam penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi 

kitab Akhlak Lil Banat dalam pembentukan karakter demokratis santri. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pembentukan Karakter Demokratis Santri dalam Kitab Akhlak 

Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen? 

2. Bagaimana Implementasi Etika Pergaulan Santri dalam Kitab Akhlak Lil 

Banat melalui Fungsi Manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

and Controling) di Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pembentukan Karakter Demokratis Santri dalam Kitab 

Akhlak Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen. 

2. Untuk Mengetahui Implementasi Etika Pergaulan Santri dalam Kitab 

Akhlak Lil Banat melalui Fungsi Manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, and Controling) di Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Beberapa manfaat secara teoritis: 
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a. Penelitian ini berfungsi sebagai kontribusi akademis yang signifikan 

dalam memperluas cakupan ilmu pengetahuan Pendidikan Islam, 

terkhusus dalam area kajian pembentukan karakter dan spiritualitas di 

lingkungan pesantren. 

b. Menambah wawasan tentang metodologi pengajaran kitab klasik dalam 

konteks pesantren masa kini. 

c. Memberikan informasi yang lebih rinci tentang penerapan Akhlak Lil 

Banat dalam konteks pendidikan santri masa kini. 

d. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca mengenai 

Implementasi kitab Akhlakul Banat dalam pembentukan karakter 

demokrasi santri di Pondok Pesantren. 

e. Penelitian ini dapat memberikan analisis mendalam tentang kitab 

Akhlak Lil Banat, mengungkap nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya, dan relevansinya dalam konteks terbentuknya spiritualitas.  

f. Penelitian ini juga akan menganalisis secara kritis cara kitab ini 

diterapkan di pesantren dan bagaimana hal itu berdampak pada 

pertumbuhan karakter demokrasi santri. 

2. Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat praktis diantaranya: 

a. Bagi Peneliti 

Kitab Akhlak Lil Banat menyediakan kerangka nilai dan etika 

yang bisa dijadikan landasan teoritis dan praktis untuk penelitian 

tentang pembentukan karakter, khususnya karakter demokratis di 



6 
 

 

lingkungan pesantren. Peneliti bisa mengkaji bagaimana nilai-nilai ini 

diinternalisasi oleh santri.  

b. Bagi Siswa 

Secara implementatif, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memfasilitasi peningkatan kualitas pembentukan karakter santri, 

terutama dalam ranah pengembangan spiritualitas. Penelitian ini 

diharapkan juga mendorong santri dapat memahami konsep demokrasi 

(seperti musyawarah, toleransi, keadilan, dan menghargai perbedaan 

pendapat) melalui lensa ajaran Islam yang terdapat dalam kitab Akhlak 

Lil Banat, sehingga lebih mudah diinternalisasi. Dan diharapkan santri 

dapat menerapkan etika pergaulan dalam kehidupannya sehari-hari. 

c. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan kitab ini untuk menguatkan identitas 

keislaman santri sembari menanamkan nilai-nilai demokrasi, 

menunjukkan bahwa Islam dan demokrasi dapat berjalan seiring.  

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi metodologis 

dalam membentuk karakter demokrasi santri, sebagai pusat materi 

pembelajaran, dan mengatasi minimnya akhlak santri terhadap guru. 

Dengan penekanan ini, lingkungan pesantren menjadi lebih harmonis, 

toleran, dan saling menghargai, yang merupakan cerminan dari 

masyarakat demokratis. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Peneliti membuat sistematika penulisan ini dengan tujuan untuk 

menjamin penyajian karya ilmiah secara terorganisasi dan koheren, sehingga 

pembaca mendapat informasi tersaji dengan jelas, mudah dipahami, dan 

meyakinkan bagi pembaca.  

Bab pertama berisi pengantar mengenai topik yang akan dibahas. Mulai 

dari latar belakang masalah, di mana penulis menjelaskan mengapa penelitian 

ini penting untuk dilakukan. Selanjutnya, Identifikasi Masalah akan diuraikan 

untuk memaparkan berbagai permasalahan yang muncul. Kemudian, 

dilakukan Pembatasan Masalah untuk memfokuskan studi hanya pada 

penerapan nilai-nilai etika pergaulan dalam kitab Akhlak Lil Banat dan 

dampaknya terhadap pembentukan karakter demokratis santri. Kemudian, 

akan dirumuskan fokus masalah yang secara spesifik akan diteliti. 

Selanjutnya, tujuan penelitian akan dijelaskan, yaitu untuk mengetahui 

bagaimana penerapan nilai-nilai etika pergaulan dalam kitab Akhlak Lil 

Banat dan bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter demokratis 

santri. Terakhir, akan dijelaskan manfaat penelitian yang mencakup manfaat 

teoritis dan praktis bagi pihak-pihak terkait. 

Bab kedua berisi landasan teori yang mendukung penelitian. Pertama, 

akan dijelaskan mengenai etika pergaulan secara umum dan dalam perspektif 

Islam. Kedua, akan dibahas mengenai kitab Akhlak Lil Banat, termasuk 

sejarah, isi, dan relevansinya sebagai sumber pendidikan akhlak. Ketiga, akan 

dijelaskan konsep karakter demokratis yang meliputi nilai-nilai seperti 
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toleransi, musyawarah, dan kebebasan berpendapat. Bab ini akan 

mengintegrasikan ketiga konsep tersebut untuk membangun kerangka 

pemikiran. 

Bab ketiga memaparkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 

Penulis akan menguraikan jenis penelitian yang digunakan, yaitu kualitatif. 

Kemudian, akan dijelaskan lokasi dan subjek penelitian, yaitu Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen Pekalongan dan santri didalamnya. 

Selanjutnya, akan diuraikan teknik dalam pengumpulan data, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Terakhir, akan dijelaskan teknik 

analisis data yang digunakan, seperti reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian, di mana temuan di 

lapangan disajikan dan dianalisis. Pertama, akan disajikan deskripsi umum 

Pondok Pesantren Al-Utsmani, termasuk profil, visi-misi, dan kurikulumnya. 

Kedua, akan dipaparkan pembentukan karakter demokratis santri sebagai 

hasil dari implementasi tersebut. Ketiga, akan diuraikan implementasi etika 

pergaulan dalam kitab Akhlak Lil Banat yang dilakukan di pondok pesantren. 

Keempat, akan dilakukan pembahasan yang menghubungkan temuan di 

lapangan dengan teori-teori yang telah dijelaskan di bab dua. 

Bab penutup berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

Kesimpulan akan meringkas poin-poin penting yang ditemukan dalam 

penelitian. Selanjutnya, akan diberikan saran kepada pihak pondok pesantren, 

santri, dan peneliti selanjutnya untuk pengembangan lebih lanjut.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai Pembentukan Karakter 

Demokratis Santri melalui Implementasi Etika Pergaulan Dalam Kitab Akhlak 

Lil Banat di Pondok Pesantren Al-Utsmani, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembentukan karakter tersebut tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif 

melalui transfer pengetahuan di dalam kelas, melainkan juga diaktualisasikan 

melalui praktik langsung yang merepresentasikan miniatur kehidupan 

bermasyarakat.  

Karakter demokratis yang terinternalisasi mencakup manifestasi sikap 

menghargai keberagaman, keterbukaan dalam menerima aspirasi pihak yang 

lain, serta komitmen untuk melaksanakan konsensus yang telah diputuskan 

melalui mekanisme musyawarah. Implementasi etika pergaulan yang 

bersumber dari kitab tersebut berhasil diinternalisasi oleh santri melalui 

pembiasaan secara konsisten, seperti budaya antre, pemanfaatan fasilitas secara 

komunal yang bertanggung jawab, serta interaksi normatif antara senior dan 

junior yang berlandaskan pada prinsip ukhuwwah Islamiyah. 

Lebih lanjut, penerapan fungsi-fungsi manajemen Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling (POAC) dalam implementasi kitab Akhlak Lil 

Banat telah memberikan kerangka struktural yang sistematis bagi pendidikan 

karakter di institusi ini. Tahapan perencanaan (Planning) dan pengorganisasian 
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(Organizing) memungkinkan jajaran pengasuh serta pendidik untuk 

merumuskan standar perilaku secara komprehensif.  

Sementara itu, tahapan pelaksanaan (Actuating) dan pengawasan 

(Controlling) memastikan nilai-nilai moral dalam literatur klasik tersebut 

bertransformasi menjadi perilaku konkret yang terukur melalui keteladanan 

pendidik serta penerapan sistem takzir yang bersifat edukatif. Dengan 

demikian, integrasi antara nilai-nilai kitab kuning dan manajemen pendidikan 

modern mampu memproyeksikan profil santri yang tidak hanya memiliki 

kedalaman pemahaman religius, tetapi juga memiliki karakter demokratis yang 

moderat, toleran, dan adaptif terhadap pluralitas masyarakat di masa depan. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan secara langsung melalui metode 

wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen 

Pekalongan mengenai Pembentukan Karakter Demokratis Santri Berbasis 

Implementasi Etika Pergaulan Dalam Kitab Akhlak Lil Banat di Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen Pekalongan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Al-Utsmani 

 Disarankan kepada pihak pengasuh terus memperkuat kebijakan 

yang mendukung terciptanya ruang dialektika bagi santri, guna mengasah 

daya kritis dan kedewasaan dalam berorganisasi. Selain itu, penguatan 

sistem pengawasan yang berbasis pada pendekatan persuasif diharapkan 
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dapat terus dipertahankan untuk menjamin keberlanjutan nilai-nilai 

demokratis di lingkungan pesantren secara holistik. 

2. Bagi Para Asatidz dan Asatidzah 

 Mengingat peran pendidik sebagai figur sentral, diharapkan para 

asatidz dan asatidzah senantiasa menjaga konsistensi dalam memberikan 

keteladanan (uswah hasanah) terkait perilaku demokratis dan etika 

pergaulan. Inovasi dalam metode pembelajaran kitab Akhlak Lil Banat 

yang mengaitkan teks klasik dengan tantangan sosial kontemporer juga 

sangat dianjurkan agar santri lebih mudah mengontekstualisasikan ajaran 

adab dalam kehidupan modern. 

3. Bagi Para Santri 

 Diharapkan para santri meningkatkan kesadaran diri untuk 

mengamalkan setiap butir adab yang terkandung dalam kitab Akhlak Lil 

Banat bukan sekadar sebagai kewajiban akademik, melainkan sebagai 

fondasi karakter dalam berinteraksi sosial. Santri hendaknya 

memanfaatkan setiap forum musyawarah sebagai sarana untuk melatih 

sikap menghargai keberagaman pendapat dan memperkuat tali Ukhuwwah 

Islamiyah dalam kehidupan berkomunal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti merekomendasikan bagi penelitian mendatang untuk 

memperluas cakupan kajian pada dimensi lain dalam literatur klasik yang 

relevan dengan nilai-nilai kewarganegaraan kontemporer, atau melakukan 
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studi komparatif dengan literatur akhlak lainnya guna memperkaya literasi 

dan khazanah ilmu pendidikan Islam. 
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